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LAMPIRAN

KUESIONER 1
Nama Responden
Jabatan
1. Bagaimana kebijakan PT. Sumber Permata Mineral terhadap upaya penerapan

keselamatan dan Kesehatan kerja terkait dengan kejadian kecelakaan kerja?

Jawaban :

Bagaimana upaya manajemen dalam menanamkan budaya keselamtan (safety
culture) di PT. Sumber Permata Mineral?

Jawaban :

Bagaimana promosi K3 yang sudah dilakukan oleh pihak manajemen di PT.
Sumber Permata Mineral?

Jawaban :

Bagaimana perencanaan keselamatan dan Kesehatan kerja terkait dengan
kejadian kecelakaan kerja yang sudah dilaksanakan oleh PT. Sumber Permata
Mineral?

Jawaban :



10.

Bagaimana penerapan keselamatan dan Kesehatan kerja terkait dengan
kejadian kecelakaan kerja yang sudah dilaksanakan oleh PT. Sumber Permata
Mineral?

Jawaban :

Bagaimana perusahaan dalam melakukan pemeriksaan terhadap penerapan
keselamtan dan Kesehatan kerja yang sudah dilakukan oleh PT. Sumber
Permata Mineral?

Jawaban :

Bagaimana bentuk tinjauan manajemen terhadap upaya penerapan keselamatan
dan Kesehatan kerja yang sudah dilakukan di PT Sumber Permata Mineral?

Jawaban :

Apa sajakah kemungkinan keadaan darurat bencana yang dapat terjadi di PT.
Sumber Permata Mineral?

Jawaban :

Bagaimana sistem upah yang diterima oleh seluruh pekerja di PT. Sumber
Permata Mineral ?

Jawaban :

Bagaimana dampak risiko yang ditimbulkan dalam pemilihan dan penggunaan
teknologi?



Jawaban :

11. Data kecelakaan kerja selama 5 tahun terakhir pada PT. Sumber Permata
Mineral (tingkat ringan — parah)

Jawaban :

12. Berapa Upah yang diterima oleh karyawan PT. Sumber Permata Mineral?

Jawaban :

13. Apa peraturan perundangan yang berlaku untuk penerapan keselamatan dan
Kesehatan kerja di PT. Sumber Permata Mineral?

Jawaban :



I.

KUESIONER PENENTUAN PERINGKAT FAKTOR STRATEGIS
EKSTERNAL DAN INTERNAL

FAKTOR INTERNAL
Petunjuk Pengisian

1. Pilih salah satu alternatif jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan
keadaaan yang anda hadapi di tempat kerja, dengan ketentuan sebagai berikut:
e Nilai peringkat untuk kelemahan adalah 1 atau 2, sedangkan kekuatan bernilai
3 atau 4
e Penilaian nilai peringkat mencerminkan kondisi internal perusahaan
Angka 1 : Sangat Lemah
Angka 2 : Lemah
Angka 3 : Kuat
Angka 4 : Sangat Kuat
2. Berilah tanda centang (V) pada kolom alternatif jawab yang tersedia

Nama
Jabatan

No

Faktor Strategis Internal rating

Kekuatan 1 2 3 4

Penerapan sistem pelatihan K3

Komunikasi yang rutin dilakukan untuk
pemahaman risiko prosedur keselamatan

Fasilitas peralatan dan perlengkapan
keselamatan yang memadai

Pemantauan dan evaluasi secara berkala

Pemeriksaan Kesehatan secara rutin

Kelemahan

1

Karyawan yang tidak mematuhi kebijakan
K3 dapat meningkatkan risiko kecelakaan

Kebijakan K3 tidak didokumentasikan secara
tertulis sehingga tidak diketahui dan dibaca
oleh pihak yang berkepentingan

Tidak tersedia manajemen representatif

Belum dilakukan pelatihan K3 khusus
bencana alam

Promosi K3 yang belum optimal




II. FAKTOR EKSTERNAL

Petunjuk Pengisian

1. Pilih salah satu alternatif jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan
keadaaan yang anda hadapi di tempat kerja, dengan ketentuan sebagai berikut:

e Penilaian nilai peringkat berdasarkan respon perusahaan dalam menghadapi
peluang dan ancaman yang ada pada saat ini.

Angka 1 : Responnya sangat buruk
Angka 2 : Responnya rata-rata

Angka 3 : Responnya diatas rata-rata

Angka 4 : Responnya sangat bagus

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom alternatif jawab yang tersedia

No

Faktor Strategis Eksternal

Rating

Peluang

2

3

Peningkatan akses terhadap Pendidikan dan
pelatihan K3

Mengadopsi standar internasional dalam
praktik K3

Pengembangan pemantauan bencana

Kerjasama dengan pihak eksternal seperti
Lembaga penelitian

ANCAMAN

1

Perubahan peraturan yang dapat
meningkatkan biaya kepatuhan

Perubahan iklim dapat meningkatkan
frekuensi intensitas bencana

Penggunaan teknologi yang kompleks
berisiko jika karyawan tidak memiliki
pemahaman untuk pelatihan yang memadai

Krisis Kesehatan masyarakat seperti
pandemic dapat memberikan tekanan
tambahan pada system Kesehatan dan
keselamatan kerja




Hasil QSPM

Faktor strategi
Kekuatan
Penerapan sistem pelatihan k3
Komunikasi yang rutin dilakukan untuk pemahaman risiko prosedur keselamatan
Fasilitas peralatan dan perlengkapan keselamatan yang memadai
Pemantauan dan evaluasi secara berkala
Pemeriksaan Kesehatan secara rutin
Kelemahan
Karyawan yang tidak mematuhi kebijakan K3 dapat meningkatkan risiko kecelakaan
Kebijakan K3 tidak didokumentasikan secara tertulis sehingg tidak diketahui dan dibaca oleh pihak yang berkepentingan
Tidak tersedia manajemen representatif
Belum dilakukan pelatihan K3 khusus bencana alam
Promosi K3 yang belum optimal
Peluang
Peningkatan akses terhadap Pendidiken dan pelatihan k3
Mengadopsi standar internasional dalam praktik k3
Pengembangan pemantauan bencana
Kerjasama dengan pihak eksternal seperti Lembaga penelitian
Ancaman
Perubahan peraturan yang dapat meningkatkan biaya kepatuhan
Perubahan iklim dapat meningkatkan frekuensi intensitas bencana
Penggunaan teknologi yang kompleks berisiko jika karyawan tidak memiliki pemahaman untk pelatihan yang memadai
Krisis Kesehs k
TOTAL

sepert memberikan tekanan tambahan pada system Kesehatan dan keselamatan
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